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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis
masalah terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi KPK dikelas IV SD. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen (pre-
experimental design). Analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Populasi penelitian di kelas IV SD Swasta Muhammadiyah 01
Pematangsiantar yang berlokasi di JI. Merdeka, Pematangsiantar. Sampel dalam penelitian ini yaitu
diambil disatu kelas yang digunakan sebagai kelas One Group sehingga yang menjadi sampel di
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas 1V SD Swasta Muhammadiyah 01 Pematangsiantar. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 26 siswa. Hasil penelitian diperoleh yaitu
terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yaitu dengan rata-rata posttest berjumlah 86,15
sedangkan pretest berjumlah 33,46. Pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan faktor hake dengan uji N-Gain diperoleh niai
sebesar 0,79 dengan kategori tinggi.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Berbasis Masala Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa.

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of problem-based learning models on students'
critical thinking skills in the KPK material in grade 1V of elementary school. This study uses a
guantitative research type using an experimental method (pre-experimental design). Data analysis
iS quantitative/statistical, with the aim of testing the established hypothesis. The population of the
study was in grade IV of Muhammadiyah 01 Pematangsiantar Private Elementary School located
on JI. Merdeka, Pematangsiantar. The sample in this study was taken from one class used as a One
Group class so that the sample in this study was all students in grade IV of Muhammadiyah 01
Pematangsiantar Private Elementary School. The data analysis technique used in this study was 26
students. The results of the study showed that there was an increase in students' critical thinking
skills, namely with an average posttest of 86.15 while the pretest was 33.46. The effect of the
problem-based learning model on students' critical thinking skills using the Hake factor with the N-
Gain test was obtained with a value of 0.79 in the high category.

Keywords: Problem Baseed Learning Model And Critical Thinking Ability.

PENDAHULUAN

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 mengamanatkan bahwa pembentukan
Pemerintah Negara Indonesia adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan
memiliki peranan penting dalam mencerdaskan sumber daya manusia hal ini tercantum pada
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Pendidikan adalah seluruh pengetahuan belajar yang terjadi sepanjang hayat dalam
semua tempat serta situasi yang memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan setiap
makhluk individu. Bahwa pendidikan berlangsung selama sepanjang hayat (long life
education). Pengajaran dalam pengertian luas juga merupakan sebuah proses kegiatan
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mengajar, dan melaksanakan pembelajaran itu bisa terjadi di lingkungan manapun dan
kapanpun (Amirin, 2013:4).

Pendidikan meningkatkan keterampilan Kritis sesuai dengan tujuan pendidikan yaitu
suatu proses yang dilakukan untuk melakukan perubahan yang lebih baik. Pendidikan pada
masa Kini lebih menekankan berpikir kritis siswa agar melatih keterampilan kognitif siswa.
pendidikan yang menerapkan berpikir kritis dalam pembelajaran akan menghasilkan
siswa yang unggul.

Keterampilan berpikir kritis adalah kesanggupanatau kapasitas siswa untuk menalar
pengetahuan yang dimilikinya sehingga siswa mampu memecahkan suatu permaalahan
secaracepat dan tepat pada setiap tugas yang diberikan dan dapat menemukan kesimpulan
dari masalah tersebut, serta dilaksanakan secara kompleks, sistematis dan menggunakan
proses analisis maupun evaluasi (Azhariani, 2018:15-16).

Siswa di Indonesia ternyata masih kurang dalam keterampilan berpikir Kkritis. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS).
Utami & Indarini (2021), menyatakan bahwa soal-soal yang dipakai dalam studi TIMSS
adalah soal yang membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk berpikir
kritis, dalam menyelesaikan permasalahan. Hasil Trends in International Mathematics and
Science Study (TIMSS) tahun 2021 menyatakan skor literasi matematika siswa di Indonesia
menempati peringkat 44 dari 49 negara dengan skor 397. Dengan kriteria TIMSS membagi
perolehan skor peserta survei ke dalam empat tingkat: rendah dengan skor 400 (low), sedang
dengan skor 475 (intermediate), tinggi dengan skor 550 (high) dan lanjut dengan skor 625
(advanced) dari data di atas Indonesia menempati pada kriteria rendah.

Karena rendahnya tingkat prestasi siswa Indonesia pada hasil studi TIMSS
menunjukkan bahwa rendahnya keterampilan berpikir kritis yang dimiliki siswa di
Indonesia. Dengan adanya kondisi tersebut maka Indonesia perlu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan bertujuan untuk meningkatkan prestasi pada
tingkat internasional. Tidak hanya untuk meningkatkan prestasi pada tingkat internasional
tetapi juga bertujuan untuk menciptakan siswa yang memiliki kemampuan yang baik dalam
memecahkan masalah dalam pembelajaran yang berhubungan dengan kehidupan sehari
hari siswa.

Tabel Persentase Hasil Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pelajaran Matematika kelas IV
di SD Muhammadiyah 01 Pematangsiantar

No nglah Indikator Persentase Kategori
Siswa
1 53 siswa | Menganalisis 45% Rendah
2 53 siswa | Mensintesis 45% Rendah
3 53 siswa | Mengenal dan | 45% Rendah
memecahkan masalah
4 53 siswa | Menyimpulkan 45% Rendah
5 53 siswa | Mengevaluasi 45% Rendah

Sumber data: (SD Muhammadiyah 01 Pematangsiantar)
Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di SD Muhammadiyah 01

Pematangsiantar saya mengetahui bahwa siswa kelas IV masih melakukan proses
pembelajaran yang masih menggunakan model ceramah, tidak melibatkan siswa untuk aktif
, tidak inovatif dan kreatif sehingga tidak mendorong siswa untuk melakukan dan
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa, banyak siswa yang tidak dapat mengerti
dari soal yang diberikan dan tidak dapat mencari solusi untuk permasalahan yang dihadapi
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sehingga menurut saya ini masih dalam kategori rendah.

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah model pembelajaran yang
menyajikan masalah dunia nyata sehingga merangsang siswa untuk belajar berpikir kritis
dan membangun keterampilan pemecahan masalah(Alzianina, 2016:4).

Mata pelajaran matematika adalah pelajaran yang mempelajari pola dari struktur
perubahan dan ruang yang menggunakan bilangan dan angka. Mata pelajaran matematika
bertujuan dapat membantu kita untuk bisa berpikir kritis.Hal ini bisa terjadi karena
matematika membutuhkan keterampilan berpikir kritis tinggi untuk memahami
pembelajaran serta untuk menemukan solusi pemecahan masalah yang ada pada
pembelajaran tersebut. Salah satu contoh signifikan yang dapat kita lihat adalah dalam
materi KPK.

Hasil penelitian terdahulu tentang penggunaan model pembelajaran berbasis masalah
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa yang dilakukan oleh Dwi Mudiawati (2020) yang
berjudul Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Melalui Model Problem Based
Learning Pada Mata Pelajaran IPS Kelas V SDN Parakan Pondok Benda dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa, metode Problem Based Learning
berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa yang dapatdilihat dari hasil nilai
siswa meningkat, siswa lebih aktif dalam belajar, pembelajaran menjadi menyenangkan,
tidak membosankan, dan siswa lebih mudah memahami materi yang diberikan sehingga
sangat efektif diterapkan di SDN Parakan Pondok Benda. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa melalui model pembelajaran berbasis masalah ini dapat membantu siswa
meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
untuk berpikir kritis siswa dalam proses belajar sehingga dapat meningkatkan berpikir
kritis siswa.

METODOLOGI

Jenis Penelitian ini adalah penelitian Pre-Ekperimental design. Pre-experimental
design seringkali dipandang sebagai eksperimen tidak sebenarnya. Oleh karena itu, sering
disebut dengan istilah “quasi experiment” atau exsperimen pura-pura. Disebut demikian
karena exsperimen jenis ini belum memenuhi persyaratan seperti cara exsperimen yang
dapat dikatakan ilmiah mengikuti peraturan-peraturan tertentu (Arikunto, 2020:123) Jenis
penelitian ini bersifat penelitian kuantitatif yang merupakan penelitian menggunakan data
berupa angka dan variable atau rumus-rumus penelitian.

Desain penelitian ini menggunakan One-Group Pretest Posttest design. Sebelum
diberikan perlakuan, kelompok diberi pretest. Setelah hasil pretest diperoleh maka diberi
tindakan. Desain penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok saja sehingga tidak
memerlukan kelompok control. . Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk menggunakan
desain ini dan hasil tindakan yang diperoleh lebih akurat karena dapat membandingkan
dengan keadaan sebelum tindakan dilakukan.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil sebagian dari populasi itu (Sugiono, 2018:118). Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik
random sampling, teknik random sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel.
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Bila populasinya besar, peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi hal ini dikarenakan keterbatasan dana, tenaga, dan waktu maka peneliti
menggunaka sample yang diambil dari populasi. Untuk itu sample yang diambil dari
populasi harus betul-betul reperesentatif (mewakili). Berdasarkan hal tersebut, maka kriteria
populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV B SD Swasta Muhammadiyah 01 yang
berjumlah 26.

Instrumen penelitian yang digunakan oleh instrumen tes hasil belajar atau (posttest)
yang mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik berupa test tulis. Test disusun
berdasarkan konsep pembelajaran siswa yang memenuhi indikator berpikir kritis. Sebelum
kemampuan berpikir kritis tersebut diuji coba terlebih dahulu divalidasi oleh 2 orang
validator yang terdiri dari 1 orang dosen atau 1 orang guru dengan syarat dan ketentuan guru
dan dosen mampu memvalidkan soal tersebut dan mempunyai pengalaman yang sudah ada.
Test yang digunakan dalam penelitian ini adalah test tertulis yaitu berupa tes pilihan
berganda sebanyak 10 butir soal. Kemudian setelah itu peneliti menghitung nilai validasi
isi, validasi konstruk, dan bahasa dengan rumus Aiken V untuk menentukan soal valid atau
tidak. Rumus yang di gunakan untuk menghitung nilai validasi isi, konstruk, dan bahasa
yaitu sebagai berikut:

25
“n(C-1)

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yaitu suatu teknik analisis yang
memuat perhitungan matematis karena data yang diperoleh berupa angka yaitu test hasil
belajar yang akan diberikan kepada siswa data yang telah dikumpul dari 1 kelas penelitian
yaitu kelas eksperimen diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulan mengenai ada atau
tidaknya perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar dengan pembelajaran
model pembelajaran berbasis masalah teknik analisis data yang digunakan untuk penelitian
ini untuk mengetahui besar peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yaitu dengan
menggunakan faktor hack atau yang sering disebut dengan gain factor. Cara yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana keefektifan model pembelajaran sebelum perlakuan (tes
kemampuan awal) hingga target hasil belajar setelah diberi perlakuan (post test). Target
yang harus dicapai tentunya materi yang dikuasai siswa 100% dan minimal telah mencapai
KKM untuk menguji efektivitas antara model pembelajaran problem based learning
digunakan perhitungan manual yaitu dengan rumus efektivitas n-gain uji gain ternormalisasi
dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberikan
perlakuan menghitung skor gain yang dinormalisasi berdasarkan rumus yaitu :

Skor Postest - Skor Pretest

N-Gain = - x 100
Skor Maksimal - Skor Pretest

v

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis
masalah terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi KPK di Kelas IV SD Swasta
Muhammadiyah 01 Pematangsiantar. Pengumpulan data penelitian diperoleh dengan
menggunakan eksperimen. Uji instrumen dalam penelitian ini menggunakan tes pilihan
berganda yang terlebih dahulu di uji oleh satu orang dosen yaitu Ibu Hetdy Sitio S.Pd., M.Pd
dan satu guru yaitu Bapak Murry S. W. Sinaga S.Pd memberikan penilaian terhadap soal
uraian melalui lembar validasi yang telah dirancang.Uji Validasi Instrumen penelitian
dilakukan oleh dua orang ahli yaitu seorang Dosen dan seorang Guru pada Tanggal 26 Mei
2024.Hasil Validator instrumen
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Tabel Hasil Penilaian Validasi Isi Pretest

No 2‘32{ Ten”ﬁ' S1[S2|Ys | n(c-1) \Y Keterangan
1 1 414 |33 ]6 6 1 Tinggi
2 2 414 13136 6 1 Tinggi
3 3 414 |3]3]|6 6 1 Tinggi
4 4 414 |3 |3 |6 6 1 Tinggi
5 5 414 |3]3]|6 6 1 Tinggi
6 6 414 |33 ]6 6 1 Tinggi
7 7 414 |3]3]|6 6 1 Tinggi
8 8 414 |3]3]|6 6 1 Tinggi
9 9 414 |33 ]6 6 1 Tinggi
10 10 414 |3]3]|6 6 1 Tinggi
Tabel Hasil Penilaian Validasi Konstruk Pretest
No 232{ Tenlllall S1|S2|Ys | n(c-l) \ Keterangan
1 1 41 4 | 3]13]|6 6 1 Tinggi
2 2 414 13|36 6 1 Tinggi
3 3 414 13|36 6 1 Tinggi
4 4 414 13|36 6 1 Tinggi
5 5 414 13|36 6 1 Tinggi
6 6 414 13|36 6 1 Tinggi
7 7 414 13|36 6 1 Tinggi
8 8 41 4 |1 3]3] 6 6 1 Tinggi
9 9 41 4 |1 3]3]6 6 1 Tinggi
10 10 41 4 |3]13]|6 6 1 Tinggi
Tabel Hasil Penilaian Bahasa Pretest
No 232{ Temlﬁl S1|S2| Ys | n(c-l) VvV Keterangan
1 1 41 4 |33 ]| 6 6 1 Tinggi
2 2 4|1 4 | 33| 6 6 1 Tinggi
3 3 4|1 4 | 33| 6 6 1 Tinggi
4 4 41 4 | 3]13]|6 6 1 Tinggi
5 5 41 4 | 3]13]|6 6 1 Tinggi
6 6 41 4 | 3]13]|6 6 1 Tinggi
7 7 41 4 | 3]13]|6 6 1 Tinggi
8 8 4|1 4 | 33| 6 6 1 Tinggi
9 9 4|1 4 | 33| 6 6 1 Tinggi
10 10 4|1 4 | 33| 6 6 1 Tinggi
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Tabel Hasil Penilaian Validasi Isi Posttest

No Zgglr remlﬁ' St | S2|>s | n(c-l) \ keterangan
1 1 41 4 |33 ] 6 6 1 Tinggi
2 2 41 4 |33 ] 6 6 1 Tinggi
3 3 41 4 | 3136 6 1 Tinggi
4 4 41 4 |33 ] 6 6 1 Tinggi
5 5 41 4 | 3136 6 1 Tinggi
6 6 4 | 4 313 6 6 1 Tinggi
7 7 41 4 | 3136 6 1 Tinggi
8 8 41 4 | 3136 6 1 Tinggi
9 9 4 | 4 31 3] 6 6 1 Tinggi
10 10 41 4 | 3]13]°6 6 1 Tinggi
Tabel Hasil Penilaian Validasi Konstruk Posttest
No zzg{ Ilaemlﬁ' S1| S22 Ys | n(cl) \Y keterangan
1 1 41 4 |33 ] 6 6 1 Tinggi
2 2 4|1 4 | 3]13]6 6 1 Tinggi
3 3 41 4 | 3]3] 6 6 1 Tinggi
4 4 4|1 4 | 3]13]6 6 1 Tinggi
5 5 41 4 | 3]3] 6 6 1 Tinggi
6 6 4|1 4 | 3]13]6 6 1 Tinggi
7 7 41 4 |33 ] 6 6 1 Tinggi
8 8 41 4 | 3]3] 6 6 1 Tinggi
9 9 41 4 | 3]13]6 6 1 Tinggi
10 10 41 4 |3]3]6 6 1 Tinggi
Tabel Hasil Penilaian Bahasa Posttest
No zgg{ reml?ll St | S2 | Ys | n(c-1) \Y/ Keterangan
1 1 4 1 4 |3 ]|13]|6 6 1 Tinggi
2 2 4 1 4 |3 ]|13]|6 6 1 Tinggi
3 3 41 4 |3 ]3] 6 6 1 Tinggi
4 4 41 4 13136 6 1 Tinggi
5 5 41 4 13136 6 1 Tinggi
6 6 41 4 13136 6 1 Tinggi
7 7 41 4 13136 6 1 Tinggi
8 8 41 4 |33 |6 6 1 Tinggi
9 9 41 4 |33 |6 6 1 Tinggi
10 10 4 | 4 |3 ]3] 6 6 1 Tinggi

Dari tabel validasi bahasa di atas maka penilaian soal tersebut masuk pada rentang
skor V > 0,8 atau tergolong pada kategori tinggi.
Deskripsi Hasil Sebelum di Berikan Perlakuan Pretest

Di bawah ini merupakan data kemampuan berfikir Kkritis siswa berupa soal Pretes,
sehingga diproleh skor mentah kemampuan berfikir kritis siswa dengan soal 10 butir pilihan
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berganda, sebelum pemebelajaran dilakukan dengan tujuan mengetahui kemampuan awal
berfikir kritis siswa pada materi KPK di Kelas IV SD Swasta Muhammadiyah 01
Pematangsiantar. Hasil nilai pretest siswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel Data Siswa Pretest

Nama Pretest
S1 20
S2 20
S3 40
S4 20
S5 40
S6 50
S7 10
S8 50
S9 50
S10 20
S11 30
S12 30
S13 40
S14 30
S15 20
S16 20
S17 30
S18 30
S19 60
S20 40
S21 40
S22 40
S23 20
S24 40
S25 30
S26 50

Jumlah 870

Rata-rata 33,4

Dari tabel di atas diperoleh rata-rata nilai 33,4 dengan siswa yang mencapai KKM
(>70) berjumlah 0 siswa dan yang tidak mencapai KKM (<70) sebanyak 26 siswa.
Deskripsi Hasil Sesudah di Berikan Perlakuan Posttest

Adapun setelah penerapan model pembelajaran berbasis masalah, dilakukan posttes
untuk mengetahui nilai kemampuan berfikir kritis siswa dengan soal 10 butir pilihan
berganda, sesudah pemebelajaran dilakukan dengan tujuan mengetahui kemampuan akhir
berfikir kritis siswa pada materi KPK di Kelas IV SD Swasta Muhammadiyah 01
Pematangsiantar. Berikut data tabel presentase berikut. Hasil nilai posttest siswa dapat
dilihat pada table berikut.

Tabel Data Siswa Posttest

Nama Pretest
S1 80
S2 80
S3 90
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S4 80
S5 90
S6 90
S7 100
S8 90
S9 100
S10 80
S11 80
S12 80
S13 90
S14 80
S15 80
S16 90
S17 80
S18 80
S19 80
S20 90
S21 100
S22 80
S23 80
S24 80
S25 90
S26 100
Jumlah 2240
Rata-rata 86,1

Dari tabel di atas diperoleh rata-rata nilai 86,1 dengan siswa yang mencapai KKM
(>70) berjumlah 26 siswa dan yang tidak mencapai KKM (<70) sebanyak O siswa.

Uji N-Gain

Setelah diketahui nilai pretest (sebelum dilakukan perlakuan) dan nilai posttest
(setelah diberikan perlakuan) maka peneliti akan mengukur sejauh mana keefektifan model
pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk menguji
efektifitas model pembelajaran berbasis masalah digunakan perhitungan manual dengan
menggunakan Microsoft Excel 2010 yaitu dengan rumus efektivitas N-Gain. Perhitungan

uji N-Gain dapat dilihat pada tabel dibawah.

Tabel N-Gain
Descriptive Statistics
Min Max Me Std.
N imum imum an Deviation
Ngain_skor 26 ,50 78 ,68 ,06680
19
Ngain_pers 26 50,0 77,7 68, 6,68016
en 0 8 1929
Valid N 26
(listwise)
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Posttes Posttest Skor ideal Ngain_Sk | Ngain_Perse
Pretest
t kurang pretest | kurang pretest or n
20,00 80,00 60,00 80,00 75 75,00
20,00 80,00 60,00 80,00 75 75,00
40,00 80,00 40,00 60,00 ,67 66,67
20,00 80,00 60,00 80,00 75 75,00
40,00 80,00 40,00 60,00 ,67 66,67
50,00 80,00 30,00 50,00 ,60 60,00
10,00 80,00 70,00 90,00 78 77,78
50,00 80,00 30,00 50,00 ,60 60,00
50,00 80,00 30,00 50,00 ,60 60,00
50,00 80,00 30,00 50,00 ,60 60,00
30,00 80,00 50,00 70,00 71 71,43
30,00 80,00 50,00 70,00 71 71,43
40,00 80,00 40,00 60,00 ,67 66,67
30,00 80,00 50,00 70,00 71 71,43
20,00 80,00 60,00 80,00 75 75,00
20,00 80,00 60,00 80,00 75 75,00
30,00 80,00 50,00 70,00 71 71,43
30,00 80,00 50,00 70,00 71 71,43
60,00 80,00 20,00 40,00 ,50 50,00
40,00 80,00 40,00 60,00 ,67 66,67
40,00 80,00 40,00 60,00 ,67 66,67
40,00 80,00 40,00 60,00 ,67 66,67
20,00 80,00 60,00 80,00 75 75,00
40,00 80,00 40,00 60,00 ,67 66,67
30,00 80,00 50,00 70,00 71 71,43
50,00 80,00 30,00 50,00 ,60 60,00
(Sumber Pengelolahan Data dengan SPSS)
Posttest Skor ideal . .
No. | Posttest | Pretest | kurang K Ngain_Skor | Ngain_Persen
urang pretest
pretest
1 80 20 60 80 0,75 75,00
2 80 20 60 80 0,75 75,00
3 90 40 50 60 0,83 83,33
4 80 20 60 80 0,75 75,00
5 90 40 50 60 0,83 83,33
6 90 50 40 50 0,80 80,00
7 100 10 90 90 1,00 100,00
8 90 50 40 50 0,80 80,00
9 100 50 50 50 1,00 100,00
10 80 20 60 80 0,75 75,00
11 80 30 50 70 0,71 71,43
12 80 30 50 70 0,71 71,43
13 90 40 50 60 0,83 83,33
14 80 30 50 70 0,71 71,43
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15 80 20 60 80 0,75 75,00
16 90 20 70 80 0,88 87,50
17 80 30 50 70 0,71 71,43
18 80 30 50 70 0,71 71,43
19 80 60 20 40 0,50 50,00
20 90 40 50 60 0,83 83,33
21 100 40 60 60 1,00 100,00
22 80 40 40 60 0,67 66,67
23 80 20 60 80 0,75 75,00
24 80 40 40 60 0,67 66,67
25 90 30 60 70 0,86 85,71
26 100 50 50 50 1,00 100,00
Mean | 86,15 | 33,46 52,69 66,54 0.79 79,12

(Sumber Pengelolahan Data dengan Exel)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh peningkatan hasil 0,79 atau disimpulkan bahwa
nilai N-Gain berada diklasifikasi tinggi.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis
masalah untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi KPK di Kelas
IV SD Swasta Muhammadiyah 01 Pematangsiantar. lokasi penelitian ini dilaksanakan di
SD Swasta Muhammadiyah 01 Pematangsiantar. JI. Merdeka No. 271 Pematangsiantar Kec.
Siantar Barat, Kota Pematangsiantar dengan jumlah 26 siswa.

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik penyebaran soal
pretest dan posttest yang berisikan masing-masing 10 soal Pilihan berganda. Adapun pretest
diberikan sebelum perlakuan, sedangkan posttest setelah diberi perlakuan. Pada penelitian
ini, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen
dan design one group posttest design. Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan
uji validitas isi di bantu dengan menggunakan Kisi-kisi instrumen. Dalam Kisi-kisi itu
terdapat variabel yang di teliti, indikator sebagai tolak ukur dan nomor butir (item)
pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator. Kemudian peneliti
melakukan validasi soal kepada 1 orang Dosen Ibu Hetdy Sitio S.Pd., M.Pd dan satu guru
yaitu Bapak Murry S. W. Sinaga S.Pd.

Setelah selesai melakukan uji validitas soal ,selanjutnya peneliti melakukan analisis
data pada nilai pretest dan posttest dan di peroleh nilai rata-rata pretest 33,46. Sedangkan
nilai rata-rata pada posttest setelah diberikannya perlakuan yaitu 86,15. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest ialah besar atau tinggi dibandingkan nilai rata-
rata pretest. Setelah memperoleh rata-rata pretest dan posttest untuk mengetahui apakah ada
pengaruh dari model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir Kkritis
siswa maka penulis menghitungnya dengan rumus N-Gain.

Berdasarkan hasil dari uji N-Gain disimpulkan bahwa kelas IV menunjukkan
peningkatan dengan kriteria nilai hasil 0,79 atau dikategorikan tinggi karena (g) >0, 7, maka
kesimpulan dari tabel uji N-Gain di atas adalah terdapat pengaruh model pembelajaran
berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa pada maeri KPK dalam
kategori tinggi.

Dari hasil Penelitian yang relevan Diah Apriyanti (2016), pengaruh model
pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X
SMA Al-Kautsar Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan pada pengaruh model pembelajaran
berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di kelas IV pada
materi KPK. Penelitian ini dilakukan pada kelas 1V SD Swasta Muhammadiyah 01
Pematangsiantar. Pada nilai pretest dan posttest diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar
33,46 sebelum diberikannya perlakuan. Sedangkan nilai rata-rata pada posttest 86,15 setelah
diberikannya perlakuan. Selisih antara nilai rata-rata pretest dan posttest adalah 52,69.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh dari hasil uji N-Gain dengan

adanya pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa dengan nilai N-Gain 0,79. Nilai N-Gain >70 maka dapat disimpulkan bahwa nilai N-
Gain berada pada kategori tinggi.
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